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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

1. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya sengeketa waris ini adalah 

pertama, karena adanya harta peninggalah yang belum dibagi terlebih 

dahulu karena ahli waris telah meninggal terlebih dahulu dari pada 

Pewaris. Kedua, meninggalnya si ahli waris terlebih dahulu dari pada si 

Pewaris yang menyebabkan beralihnya  harta pusaka yang menjadi hak si 

ahli waris. Ketiga,  dalam sengeketa waris ini jelas-jelas adanya hubungan 

keluarga yang kurang harmonis disebabkan perbedaan strata social. 

2. Dalam penyelesaian sengketa yang timbul akibat tidak dilaksanakannya 

wasiat tersebut, bahwa hakim lebih mengutamakan Kompilasi Hukum 

Islam terlebih dahulu dalam proses pembagian harta warisan. 

B. Saran  

1. Apabila ada seseorang yang hendak membagikan harta warisannya dengan 

jalan membuat wasiat sebelum ia meninggal dunia, hendaknya hendaknya 

terlebih dahulu mengumpulkan semua ahli waris yang hendak menerima 

bagian warisannya dengan memperhatikan syarat-syarat sahnya yang telah 

ditentukan dalam al-Qur’an dan Kompilasi Hukum Islam dan menanyakan 
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kepada orang yang mempunyai pengetahuan tentang hukum kewarisan 

islam. 

2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu untuk lebih 

meningkatkan integritas hukum dalam pengambilan putusan secara adil, 

dan juga untuk memberikan pengetahuan dan masukan kepada masyarakat 

umum dalam memahami hukum kewarisan Islam.   
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